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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membedah metode pembelajaran mayor tiup dalam
membantu mahasiswa menguasai teknik dasar embouchure pada instrumen flute.
Teknik embouchure merupakan tahapan awal dalam bermain flute karena berpengaruh
langsung terhadap kualitas bunyi, kestabilan nada, serta kontrol pernapasan.
Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran flute adalah kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap posisi bibir, arah tiupan, dan koordinasi pernapasan.
Penelitian ini dirancang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Data dihasilkan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan tutor sebaya
dan mahasiswa, serta dokumentasi kegiatan latihan di Program Studi Pendidikan Musik
Universitas Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan
latihan berulang efektif dalam membantu mahasiswa memahami dan menguasai teknik
embouchure, ditandai dengan peningkatan kestabilan suara dan kontrol pernapasan.
Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan
keterampilan teknik dasar mahasiswa dalam bermain flute.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran; Mayor Tiup; Embouchure; Flute

Abstract

This study aims to analyze the learning methods used in wind instrument major classes
to help students master the basic embouchure technique on the flute. Embouchure is a
fundamental aspect of flute playing as it directly affects sound quality, tone stability, and
breath control. Common problems in flute learning include students’ lack of
understanding of lip positioning, airflow direction, and coordination between breathing
and articulation. A descriptive method within a qualitative approach was adopted for
this study. Data were collected through observations of the learning process, interviews
with peer teacher and students, and documentation of practice activities at the Music
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Education Study Program, University of Lampung. The results indicate that
demonstration and repetitive practice methods are effective in helping students
understand and master the embouchure technique, as reflected in improved sound
stability and breath control. Therefore, the implementation of appropriate learning
methods can enhance students’ fundamental technical skills in flute performance.

Keywords: Learning Methods; Wind Instrument Major, Embouchure, Flute.

Pendahuluan

Pendidikan musik memiliki peran penting dalam membentuk kompetensi musikal dan
keterampilan praktik yang mendalam. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses
pembelajaran terencana yang menyeimbangkan pemahaman teori dengan keterampilan
praktik instrumen. Pengembangan teknis ini difokuskan melalui mata kuliah Mayor Tiup,
Mahasiswa mendalami teknik dasar instrumen seperti breathing, fingering, dan
embouchure. Fokus utama dalam mata kuliah ini adalah penguasaan embouchure, karena
teknik pernapasan dan posisi bibir tersebut merupakan penentu kualitas suara. Pada
instrumen flute, penguasaan embouchure yang presisi mutlak diperlukan agar mahasiswa
mampu menghasilkan karakteristik suara yang merdu dan stabil (Prabasumirat, 2025).

Penguasaan teknik embouchure tidak terlepas dari berbagai tantangan. Baik secara
fisiologis dan psikologis, seperti ketahanan pada otot bibir dan kepercayaan diri
(Prabasumirat, 2025). Secara teknis, embouchure pada flute memiliki tingkat kesulitan yang
cukup rumit karena tidak adanya reed atau penyangga pada bagian tiupannya. Ketahanan
fisik menjadi sangat penting karena otot di sekitar mulut harus sering dilatih secara
konsisten untuk menjaga kestabilan suara. Jika pemain flute terus menerus bermain dalam
durasi yang panjang, maka akan terjadi cidera otot (Son, 2023). Melalui latihan yang
dilakukan secara konsisten, posisi bermain flute yang benar akan terbentuk secara bertahap
dan akhirnya menjadi kebiasaan otomatis dalam tubuh (Bulut, 2015). Selain itu, mahasiswa
mayor tiup di Program Studi Pendidikan Musik Universitas Lampung sering kali berasal dari
latar belakang yang beragam. Beberapa belum memiliki pengalaman instrumen sebelumnya
yang menyebabkan perbedaan kemampuan yang signifikan dalam kelas, sehingga dosen
menghadapi tantangan pada standar capaian pembelajaran. Pada praktiknya, pembelajaran
mayor tiup cenderung lebih berfokus pada aspek teoritis, seperti membaca partitur,
dibandingkan dengan latihan teknik embouchure secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang efektif.
Oleh karena itu, hasil dari kajian ini ditargetkan dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran mayor tiup di Program Studi Pendidikan Musik Universitas Lampung.
Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai aspek dalam pembelajaran
mayor tiup, khususnya terkait penguasaan teknik dasar. Penelitian (Prabasumirat, 2025b),
menunjukan bahwa latihan teknik dasar seperti embouchure dan long note, memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas suara pada instrumen flute. Hasil penelitian tersebut
juga mengungkapkan bahwa penguasaan embouchure yang baik dapat membantu
menghasilkan suara yang stabil dan terkontrol. Selanjutnya penelitian (Istiqgomah, 2021),
membahas pembelajaran instrumen flute pada tingkat pendidikan dasar, khususnya dalam
penguasaan teknik dasar bermain.
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Penelitian tentang Model Pembelajaran Flute pada Siswa Kelas VI di Sekolah Dasar
Kristen Bina Bakti 2 Matius Bandung menunjukkan bahwa pembelajaran flute dilakukan
dengan menekankan pada teknik dasar seperti embouchure, pernapasan, dan penjarian.
Sementara itu, (Dewantara & Utomo, 2019) mengkaji strategi pembelajaran dalam
penguasaan instrumen flute pada tingkat pendidikan menengah. Strategi tersebut meliputi
penggunaan metode demonstrasi, latihan teknik dasar secara bertahap, serta pemberian
umpan balik secara langsung oleh guru. Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat celah
penting dalam literatur, yaitu belum banyak penelitian yang mengkaji tentang metode
pembelajaran mayor tiup dalam membantu mahasiswa menguasai teknik dasar embouchure
pada instrumen flute di tingkat perguruan tinggi. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih berfokus pada teknik permainan atau pembelajaran di tingkat sekolah, sehingga kajian
mengenai proses pembelajaran embouchure pada mahasiswa masih terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji metode pembelajaran yang digunakan
dalam mata kuliah mayor tiup serta bagaimana metode tersebut berkontribusi terhadap
penguasaan teknik embouchure pada instrumen flute.

Metode

Penelitian ini berbasis pada metode kualitatif yang betujuan untuk mengidentifikasi
metode yang digunakan dalam pembelajaran teknik dasar embouchure pada instrumen flute
di Program Studi Pendidikan Musik Universitas Lampung, khususnya pada mahasiswa mayor
tiup. Fiantika et al., (2022) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berpusat pada
pemahaman fenomena subjek secara menyeluruh, termasuk sikap, sudut pandang,
stimulus, hingga aktivitas yang bersangkutan. Fenomena tersebut kemudian diuraikan lewat
narasi verbal guna memotret situasi yang sedang berlangsung saat ini. Atas dasar tersebut,
pemilihan pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap proses pembelajaran secara
lebih mendalam, termasuk pengalaman mahasiswa dalam mempelajari teknik dasar
embouchure serta metode yang digunakan oleh dosen dalam pembelajaran mayor tiup.
Melalui pendekatan tersebut, peneliti berkesempatan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa mayor tiup pada instrumen flute serta dosen
pengampu mata kuliah di Program Studi Pendidikan Musik Universitas Lampung yang dipilih
melalui teknik purposive sampling, subjek dipilih atas dasar keterlibatan langsung mereka
dalam proses belajar-mengajar. Selanjutnya, seluruh data dalam studi ini dikumpulkan
dengan mengombinasikan tiga metode, yakni pengamatan lapangan, wawancara, dan
pengumpulan dokumen pendukung. Observasi dilakukan untuk memantau secara langsung
jalannya proses pembelajaran mayor tiup, khususnya pada latihan teknik embouchure pada
instrumen flute. Wawancara dilakukan kepada dosen pengampu mata kuliah mayor tiup
serta mahasiswa yang mengambil peminatan instrumen flute untuk memperoleh informasi
mengenai metode pembelajaran yang diterapkan serta pengalaman mereka dalam
menguasai teknik embouchure. Di samping itu, studi dokumentasi diterapkan sebagai sarana
pendukung untuk memperkuat data penelitian, khususnya yang bersumber dari catatan
proses pembelajaran, materi perkuliahan, serta dokumentasi kegiatan praktik yang
berkaitan dengan pembelajaran embouchure.

170
Jurnal Sendratasik Vol. 15 No. 2. Thn. 2026



Alat ukur atau instrumen yang diaplikasikan dalam studi ini mencakup panduan
pengamatan, panduan wawancara, serta lembar dokumentasi. Adapun pelaksanaan
penelitian ini dirancang secara terstuktur dan bertahap, yang diawali dengan kegiatan
observasi lapangan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan wawancara, hingga pengumpulan
dokumen pendukung. Data yang telah terkumpul selanjutnya dibedah menggunakan teknik
analisis kualitatif yang mengacu pada tiga tahapan utama, yakni reduksi data, penyajian
data, serta penyimpulan hasil. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Musik Universitas Lampung pada semester berjalan tahun akademik yang sedang
berlangsung, dengan keterbatasan pada jumlah subjek penelitian dan waktu pengamatan
yang disesuaikan dengan jadwal perkuliahan.

Hasil Penelitian
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan strategi atau jalan yang digunakan oleh seorang
pendidik untuk menyalurkan materi pembelajaran agar target pembelajaran dapat tercapai
(Pane & Dasopang, 2017). Pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu faktor penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran, karena dapat memengaruhi tingkat pemahaman
dan keterampilan peserta didik. Pada pembelajaran praktik musik, peran metode
pembelajaran memiliki peran yang sangat krusial karena kegiatan pembelajaran tidak
sekedar menitikberatkan pada aspek pengetahuan, melainkan juga berpusat pada
keterampilan aspek motorik dan teknis lainnya yang memerlukan praktik secara langsung
(Sandi et al., 2026). Oleh karena itu, penggunaan metode yang sesuai dapat membantu
mahasiswa menguasai teknik permainan instrumen secara lebih efektif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembelajaran mayor tiup dalam
menguasai teknik embouchure pada instrumen Flute meliputi metode demonstrasi dan
metode latihan berulang. Metode demonstrasi merupakan penyampaian materi dengan
memperlihatkan dan mencontohkan kepada mahasiswa (Arry et al., 2019). Metode tersebut
terbukti dapat membantu mahasiswa dalam memahami posisi bibir dan arah tiupan udara.
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran ini sangat efektif karena mahasiswa
dapat melihat secara langsung contoh teknik yang benar sebelum mempraktikkannya. Selain
metode demonstrasi, pada pembelajaran teknik embouchure juga menggunakan metode
latihan berulang.

Metode latihan berulang adalah metode pembelajaran yang dilakukan melalui latihan
secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh untuk membentuk keterampilan (Tambak,
2016). Penggunaan metode latihan berulang diterapkan pada pembelajaran yang berfokus
pada penguasaan keterampilan karena latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dapat
mengasah ketepatan, kelancaran, dan penguasaan suatu teknik (Lestari et al., 2021). Pada
pembelajaran flute, metode latihan berulang memiliki keterkaitan dengan pembentukan
embouchure karena teknik tersebut melibatkan koordinasi otot bibir, rahang, serta kontrol
aliran udara dalam menghasilkan kualitas suara yang baik (Son, 2023).

Penguasaan embouchure tidak hanya dicapai melalui pemahaman teori, tetapi
memerlukan latihan yang dilakukan secara konsisten agar terbentuk kebiasaan gerak yang
tepat. Temuan ini selaras dengan pendapat (Prabasumirat, 2025) yang menegaskan bahwa
latihan teknik dasar embouchure memiliki peran yang penting dalam menghasilkan kualitas
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suara pada instrumen flute. Selain itu, pembelajaran keterampilan musik pada dasarnya
menuntut proses latihan yang berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan motorik
dan teknis peserta didik sehingga penguasaan teknik dapat dicapai secara baik (Agustianto,
2015). Metode tersebut membantu mahasiswa dalam membangun kebiasaan teknik yang
tepat, khususnya dalam pembentukkan embouchure yang stabil. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran praktik dalam musik tidak hanya mengandalkan pemahaman teoritis,
tetapi juga memerlukan pengalaman langsung dan pengulangan yang konsisten.

Gambar 1. Demonstrasi oleh dosen dan diikuti oleh mahasiswa
(Dok. Sepfindra, 2025)

Proses Pembelajaran Teknik Embouchure

Penerapan metode demonstrasi dan latihan berulang memberikan hasil yang positif
dalam pembelajaran teknik embouchure pada instrumen flute. Keberhasilan penerapan
kedua metode tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam
membentuk posisi bibir yang sesuai, mengontrol arah dan tekanan udara dengan lebih baik,
serta menghasilkan kualitas suara yang lebih jelas dan stabil dibandingkan pada tahap awal
pembelajaran. Melalui metode demonstrasi, mahasiswa memperoleh gambaran visual
mengenai teknik yang benar sebelum mempraktikkannya secara mandiri. Sementara itu,
metode latihan berulang membantu mahasiswa memperkuat keterampilan teknik melalui
pengulangan latihan secara konsisten sehingga kontrol pernapasan dan kualitas suara
menjadi lebih baik. Fenomena tersebut memperkuat argument yang dikemukakan oleh
(Prabasumirat, 2025) yang membuktikan bahwa latihan long note berperan dalam
meningkatkan kualitas embouchure, kontrol pernapasan, dan kualitas suara pada pemain
flute, serta didukung oleh (Kasimova, 2026) yang menjelaskan bahwa latihan teknis yang
dilakukan secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kualitas permainan flute.

Selain meningkatkan kemampuan teknis, penerapan metode demonstrasi dan latihan
berulang juga berkontribusi terhadap pembentukan embouchure yang lebih stabil. Stabilitas
embouchure ditunjukkan melalui kemampuan mahasiswa mempertahankan posisi bibir,
mengarahkan aliran udara secara konsisten, serta menghasilkan bunyi yang lebih fokus saat
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memainkan flute. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan embouchure tidak
hanya ditentukan pada pemahaman konsep, tetapi juga membutuhkan latihan yang
dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan (Murbiyantoro, 2021) yang
menegaskan bahwa pembentukan embouchure yang tepat merupakan dasar penting dalam
pembelajaran flute karena akan memengaruhi perkembangan kemampuan bermain pada
tahap berikutnya. Selain itu, (Streitova, 2022) menjelaskan bahwa latihan yang dilakukan
secara sistematis dapat meningkatkan kontrol embouchure dan produksi suara sehingga
pemain mampu menghasilkan kualitas bunyi yang lebih baik.

Gambar 2. Pengamatan interaksi antara tutor sebaya-mahasiswa
(Dok. Sepfindra, 2025)

Gambar 3. Bentuk bibir pada flute
(Dok. Sepfindra,2025)

Kendala Mahasiswa dala Menguasai Teknik Embouchure

Mahasiswa mengalami beberapa kendala dalam menguasai teknik embouchure.
Seperti kesulitan dalam membentuk posisi bibir, kesulitan dalam kontrol pernapasan dalam
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aliran udara, serta ketegangan otot wajah. Kendala tersebut menyebabkan suara yang
dihasilkan kurang stabil dan terkadang suara tersebut pecah. Secara teoritis, kendala ini
berkaitan dengan aspek fisiologis dalam permainan alat instrument flute, koordinasi otot
wajah dan kontrol pernapasan sangat menentukan kualitas suara. Hasil ini juga diperkuat
dengan penelitian (Clemente et al., 2019) yang menegaskan bahwa teknik embouchure
melibatkan tekanan pada struktur perioral yang memerlukan kontrol otot yang baik. Selain
itu, perbedaan latar belakang kemampuan mahasiswa juga memengaruhi kecepatan
mereka dalam menguasai teknik tersebut. Keterbatasan waktu pembelajaran di kelas yang
kurang membuat mahasiswa belum maksimal dalam menguasai teknik ini. Namun, dosen
menerapkan latihan mandiri di luar kelas yang dapat dipantau di Instagram, mahasiswa
mengunggah video latihan mandiri dengan materi yang berbeda setiap harinya.

Gambar 4. Latihan berulang mandiri
(Dok. Tangkapan layar dari Instagram @sebeu.squad, 2025,
https://www.instagram.com/s/aGInaGxpZ2h00jE4MDk4MzA30DU5NjgdMDMS5?story _media_id=3756151320
475730093 19382710204&igsh=eTEOdmh0a25rY2Nx)

Pembahasan
Penerapan Metode Pembelajaran

Penerapan metode demonstrasi dan metode latihan berulang dalam pembelajaran
mayor tiup membuktikan bahwa mahasiswa lebih mudah memahami teknik embouchure
melalui contoh langsung yang diberikan oleh dosen. Metode demonstrasi memungkinkan
mahasiswa memperhatikan secara langsung bagaimana bentuk bibir, tekanan udara, dan
arah tiupan yang benar diterapkan secara nyata pada flute, sehingga pemahaman tidak
bersifat abstrak melainkan berbasis pengalaman langsung. Temuan ini selaras dengan
pandangan (VanderLugt, 2023) yang mengemukakan bahwa demonstrasi secara langsung
dalam pembelajaran flute memberikan bantuan visual yang penting bagi mahasiswa dalam
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memahami dan meniru teknik permainan instrumen secara tepat, sehingga proses
penguasaan keterampilan dasar dapat berlangsung lebih efektif.

Latihan berulang yang diterapkan dalam pembelajaran mayor tiup dilakukan secara
bertahap mengikuti perkembangan kemampuan mahasiswa. Pada tahap awal, mahasiswa
berlatih membentuk posisi embouchure yang benar tanpa meniup nada penuh, kemudian
secara bertahap beralih ke produksi bunyi satu nada long tone secara berulang untuk
membangun kestabilan tekanan udara dan kekuatan otot bibir. Setelah dasar teknik
terbentuk, latihan diperluas ke tangga nada dengan variasi tempo dari lambat ke cepat,
hingga akhirnya teknik diaplikasikan dalam konteks repertoar musikal yang sesungguhnya.

Efektivitas penerapan metode ini dapat dilihat secara konkret dari beberapa indikator.
Pertama, mahasiswa mampu mempertahankan posisi embouchure yang benar secara
konsisten tanpa koreksi dari dosen seiring bertambahnya sesi latihan. Kedua, terjadi
peningkatan kualitas bunyi yang ditandai dengan berkurangnya kebocoran udara dan
bertambahnya stabilitas nada yang dihasilkan. Ketiga, jangkauan nada (register) yang dapat
dimainkan dengan teknik yang benar mengalami perluasan secara progresif dari sesi ke sesi.
Keempat, pada tahap lanjut mahasiswa mampu mempertahankan teknik embouchure yang
benar sambil membaca notasi secara bersamaan, yang menunjukkan bahwa teknik tersebut
telah terotomatisasi.

Pembelajaran praktik dalam musik lebih efektif apabila dilakukan secara langsung dan
berulang dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata. Pendekatan bertahap seperti ini
turut memperkuat temuan (Wan et al.,, 2023) yang menegaskan bahwa perkembangan
keterampilan dalam pembelajaran instrumen musik berlangsung lebih optimal ketika latihan
dilakukan secara terstuktur, disertai pemantauan terhadap proses belajar, serta
memperoleh umpan balik yang berkelanjutan dari pengajar. Dengan demikian, kombinasi
metode demonstrasi dan latihan berulang yang bertahap dalam pembelajaran mayor tiup
tidak hanya terbukti efektif secara empiris, tetapi juga memiliki landasan pedagogis yang
kuat dalam mendukung pembentukan kompetensi teknis mahasiswa secara menyeluruh.

Efektivitas Pembelajaran Embouchure

Metode demonstrasi dan latihan berulang yang diterapkan dalam pembelajaran
mayor tiup terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa menguasai teknik
dasar embouchure. Efektivitas metode ini tidak hanya terlihat dari kemampuan mahasiswa
dalam membentuk posisi bibir yang benar, tetapi juga dari konsistensi mereka dalam
mempertahankan teknik tersebut selama proses bermain berlangsung. Keberhasilan
pembelajaran dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator yaitu, mahasiswa mampu
membentuk dan mempertahankan posisi embouchure yang benar tanpa koreksi dosen
secara berulang, kemudian kualitas bunyi yang dihasilkan semakin stabil dan bersih dari
kebocoran udara, mahasiswa mampu memproduksi nada pada seluruh register instrumen
dengan teknik yang konsisten, serta mahasiswa mampu mempertahankan teknik
embouchure yang benar secara bersamaan saat membaca notasi, yang menunjukkan bahwa
keterampilan tersebut telah terotomatisasi dalam praktik musikal nyata.

Efektivitas metode demonstrasi dan latihan berulang semakin diperkuat dengan
adanya evaluasi, pemberian umpan balik, dan refleksi yang dilakukan di akhir setiap sesi
pembelajaran. Evaluasi memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam kegiatan
pembelajaran praktik musik karena tanpa evaluasi yang sistematis, aspek teknis yang sudah
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tepat maupun yang masih membutuhkan perbaikan sering kali tidak dapat dinilai secara
akurat secara mandiri oleh mahasiswa.. Melalui evaluasi, dosen dapat mengidentifikasi
kesalahan spesifik pada posisi bibir, tekanan udara, maupun kontrol pernapasan mahasiswa,
sehingga perbaikan dapat dilakukan secara terarah dan terukur. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Panadero & Lipnevich, 2022) yang menegaskan bahwa evaluasi formatif yang
dilakukan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran turut mementukan dalam
membantu peserta didik memahami perbedaan antara kemampuan mereka dengan target
kompetensi yang ingin dicapai, sehingga mendorong perbaikan yang lebih terarah.

Pemberian umpan balik langsung (direct feedback) dari dosen segera setelah
mahasiswa berlatih juga menjadi faktor penentu efektivitas pembelajaran. Umpan balik
yang diberikan secara segera dan spesifik memungkinkan mahasiswa untuk langsung
memperbaiki kesalahan sebelum pola yang salah tersebut terinternalisasi menjadi
kebiasaan yang sulit diubah. Wisniewski et al., (2020) dalam kajian meta-analisisnya
menemukan bahwa umpan balik yang bersifat spesifik, tepat waktu, dan berorientasi pada
proses perbaikan memiliki efek yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, termasuk
dalam keterampilan psikomotor seperti teknik bermain instrumen musik. Dalam konteks
pembelajaran mayor tiup, umpan balik dosen yang menunjuk langsung pada posisi bibir
atau pola pernapasan yang perlu diperbaiki memberikan dampak yang jauh lebih besar
dibandingkan penilaian yang bersifat umum.

Selain evaluasi dan umpan balik, refleksi yang dilakukan mahasiswa di akhir sesi
pembelajaran turut berkontribusi dalam mengonsolidasi keterampilan yang telah dilatihkan.
Melalui refleksi, mahasiswa diajak untuk mengevaluasi diri sendiri (self-assessment)
mengenai kemajuan teknik yang telah dicapai dan hambatan yang masih dihadapi, sehingga
latihan pada sesi berikutnya dapat dilakukan dengan kesadaran yang lebih tinggi. Boud &
Molloy, (2013) menegaskan bahwa refleksi terstruktur dalam pembelajaran berbasis praktik
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan evaluasi diri yang lebih kritis,
sehingga mereka mampu mengidentifikasi kelemahan teknis secara mandiri dan
memperbaikinya secara konsisten dalam setiap sesi latihan berikutnya. Dengan demikian,
kombinasi antara metode demonstrasi, latihan berulang, evaluasi formatif, umpan balik
langsung, dan refleksi diri membentuk siklus pembelajaran yang saling menguatkan,
sehingga kemampuan mahasiswa dalam menguasai teknik embouchure berkembang secara
konsisten dan terukur dari sesi ke sesi berikutnya.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pembelajaran musik,
khususnya pada instrumen tiup. Dosen diharapkan dapat menerapkan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan berbasis praktik. Selain itu, penting untuk memberikan
perhatian pada perbedaan kemampuan individu mahasiswa agar kegiatan pembelajaran
dapat dilaksanakan lebih efektif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan,
terutama pada jumlah subjek yang terbatas serta waktu pengamatan yang relatif singkat.
Alasan inilah yang menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara
luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak,
menggunakan pendekatan yang lebih beragam, serta mengkaji penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi secara lebih mendalam dalam pembelajaran teknik
embouchure.
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Kesimpulan

Melalui hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi metode
demonstrasi dan latihan berulang dalam pembelajaran mayor tiup berperan penting dalam
membantu mahasiswa menguasai teknik dasar embouchure pada instrumen flute. Kedua
metode tersebut bukan hanya mendukung pemahaman teoritis secara langsung, tetapi juga
membentuk keterampilan motorik melalui latihan yang konsisten, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas suara, kestabilan nada, dan kontrol pernapasan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran instrumen tiup yang efektif perlu menekankan pada
praktik langsung yang terstruktur dan berkelanjutan. Meskipun demikian, temuan dalam
studi ini memiliki dampak yang krusial dalam pengembangan strategi pembelajaran musik,
khususnya dalam merancang metode yang lebih adaptif terhadap kebutuhan dan
kemampuan mahasiswa agar proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan bermakna.
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